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Abstrak  

 
Frekuensi unforced error dan forced error dalam pertandingan berpengaruh terhadap hasil pertandingan, 
khususnya pada atlet kategori pemula. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi unforced error 
dan forced error berdasarkan jenis pukulan pada atlet PB. Optik Nusa Group Lamongan kategori pemula putra 
sistem setengah kompetisi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan sampel sebanyak 5 atlet kategori 
pemula putra yang diambil melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi 
dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa forced error (53%) lebih banyak unforced 
error (47%). Unforced error paling banyak terjadi pada service (26%), diikuti lob (21%), netting (19%), dropshot 
(13%), smash (11%), dan drive (10%). Sementara itu forced error paling banyak terjadi pada netting (36%), 
diikuti drive (30%), pukulan lob (18%), dropshot (9%), dan smash (6%), sedangkan pada pukulan service tidak 
ditemukan forced error (0%). Kesalahan atlet pemula putra didominasi oleh keterbatasan teknik dasar, serta 
stabilitas fokus. Diperlukan untuk menyusun program latihan yang menekankan teknik dasar, dan kontrol pukulan 
presisi. 
 
Kata Kunci: bulutangkis, unforced error, forced error, atlet pemula, jenis pukulan Abstract 

 
Abstract 

 
The frequency of unforced errors and forced errors during matches influences match outcomes, particularly 
among beginner athletes. This study aimed to examine the distribution of unforced errors and forced errors based 
on stroke types in beginner male athletes of PB. Optik Nusa Group Lamongan under a half-competition system. 
A descriptive method was employed with a sample of five beginner male athletes selected through purposive 
sampling. Data were collected using an observation sheet and analyzed descriptively. The results showed that 
errors (53%) were more dominant than unforced errors (47%). Unforced errors occurred most frequently in the 
service (26%), followed by lobs (21%), net shots (19%), drop shots (13%), smashes (11%), and drives (10%). 
Meanwhile, forced errors were most prevalent in net shots (36%), followed by drives (30%), lobs (18%), drop 
shots (9%), and smashes (6%), whereas no forced errors were found in service (0%). The forced errors committed 
by beginner male athletes were predominantly attributed to limitations in fundamental technical mastery, stroke 
precision, and the stability of focus during matches. Therefore, training programs should emphasize the 
consistency of basic techniques, and precise stroke control.  
 
Keywords: badminton, unforced error, forced error, beginner athletes, stroke types  
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1. PENDAHULUAN    

Bulutangkis adalah olahraga raket yang dimainkan 
secara tunggal atau beregu, dengan tujuan memukul 
suttlecock melewati net guna mencetak poin. 
Bulutangkis merupakan cabang olahraga prestasi yang 
menuntut penguasaan teknik dasar dan ketepatan 
pukulan. Cabang olahraga ini menuntut kemampuan 
melakukan gerakan eksplosif yang meliputi akselerasi 
cepat, lompatan dinamis, serta pukulan dengan 
kecepatan tinggi. Gerakan-gerakan dalam permainan 
bulutangkis memerlukan koordinasi tubuh yang 
optimal, kekuatan otot yang baik, dan kelincahan 
dalam berpindah posisi (Karyono, T. H., et al., 2022).   
 

Selain itu bulutangkis terdiri dari upaya intermiten 
berintensitas tinggi dan berdurasi pendek, diselingi 
oleh periode istirahat singkat. Selama relly, banyak 
tindakan motorik termasuk pukulan raket terjadi 
sebagai akibat dari perpindahan pemain dan tindakan 
taktis (Seth, 2016). Seiring  meningkatnya  tingkat  
kompetisi,  kemampuan  mereka  juga  harus  
ditingkatkan.  Komponen  lain  yang  memengaruhi  
kondisi  fisik  seseorang  adalah  daya  tahan, 
fleksibilitas,  dan  koordinasi. (Drid  et al.,  dalam 
Setijono, H., et al., 2024). Aktivitas fisik memiliki 
manfaat bagi tubuh dan pikiran, meningkatkan 
kesehatan dan energi secara keseluruhan 
(Ashadi dkk., 2023).  

Keberhasilan puncak dalam kegiatan olahraga 
merupakan tujuan utama yang harus dicapai oleh 
semua atlet, baik individu maupun kelompok 
(Nasution, Nasrulloh, dan Pambagyo, 2023). Dalam 
dunia bulutangkis, kesalahan   teknis menjadi salah satu 
faktor utama yang mempengaruhi hasil pertandingan. 
Kekuatan pukulan, kecepatan bergerak, dan ketepatan 
pukulan adalah aspek utama permainan (Mukti & 
Triardhana, 2025). Kemahiran dalam bulutangkis tidak 
didapat secara instan, melainkan melalui latihan yang 
teratur dan terukur, karena permainan ini menuntut 
perpaduan fisik, teknik, taktik, dan mental saat 
berhadapan dengan lawan. 

Kesalahan teknis dalam permainan umumnya 
dikategorikan menjadi dua, yaitu unforced error dan 
forced error (Limatahu et al., 2020). Unforced error 
adalah kesalahan yang terjadi tanpa adanya tekanan 
langsung dari lawan, misalnya suttlecock jatuh ke net 
atau keluar lapangan karena kesalahan teknik dan 
fokus. Sebaliknya, forced error terjadi ketika tekanan 
atau taknik lawan memaksa pemain membuat 
kesalahan, seperti menempuh sudut serangan yang sulit  

 

dijangkau (Hidayat, et al., 2023). Pemain yang mampu 
mempertahankan konsistensi performa serta menekan 
jumlah kesalahan memiliki peluang lebih besar untuk 
meraih kemenangan. Konsistensi dalam permainan, 
yang ditandai dengan kemampuan mengendalikan 
jalannya pertandingan dan meminimalkan error, dapat 
ditingkatkan melalui latihan yang dilakukan secara 
teratur dan berkesinambungan. Upaya tersebut dapat 
difasilitasi melalui pembinaan di klub-klub bulutangkis 
yang tersebar luas di berbagai wilayah Indonesia. Studi 
menemukan bahwa pada pertandingan junior sekitar 
40% poin hilang akibat unforced error, menandakan 
bahwa kendali sangat memengaruhi hasil pertandingan 
(Laffaye et al., 2025). Selain  itu penelitian lain juga 
menemukan bahwa pemain junior nasional turki, rata-
rata 43% poin hilang akibat unforced error selama 
pertandingan (Fatih & Özgür, 2020). Temuan menurut 
Widodo dan Wiriawan (2023), dalam sistem 
pertandingan setengah kompetisi pada kategori remaja 
putra, total unforced error dan forced error mencapai 
441 kali, dengan distribusi terbanyak berasal dari 
pukulan netting dan defend. Mereka menyimpulkan 
bahwa unforced error memberikan pengaruh signifikan 
terhadap hasil pertandingan dan kemenangan. 

  Selanjutnya, temuan serupa disampaikan oleh 
Ashari dan Wiriawan (2024) yang meneliti sistem 
pertandingan round robin pada kategori tunggal pemula 
putra. Mereka menemukan bahwa kesalahan terbanyak 
berasal dari pukulan smash (34%), dropshot (18%), dan 
netting (20%), serta mencatat bahwa atlet yang 
mengalami kekalahan cenderung memiliki frekuensi 
unforced error lebih tinggi. Oleh karena itu, pelatih dan 
ilmuwan olahraga menganalisis metrik performa 
terkait pertandingan untuk menginformasikan strategi 
latihan taktis dan teknis. Keterampilan teknis, termasuk 
mengurangi UE dan meningkatkan poin pemenang 
(Word Point/WP), merupakan penanda krusial dari 
kemahiran seorang pemain (Barreira & Chiminazzo, 
2020). 

Salah satu klub bulutangkis di Jawa Timur adalah 
Optik Nusa Group Lamongan, yang didirikan pada 
tahun 2016 di Kecamatan Lamongan, Jawa Timur. Ada 
63 atlet di Optik Nusa Group Lamongan, mulai dari 
kelompok umur pradini hingga remaja. PB. Optik Nusa 
Group Lamongan memiliki pelatih yang berdedikasi 
tinggi dan berkompeten dalam bidang bulutangkis.  

 PB. Optik Nusa Group Lamongan merupakan 
salah satu contoh klub yang berprestasi yang ada di 
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Kecamatan Lamongan baik ditingkat Kabupaten 
maupun Provinsi. Maka dari itu peneliti ingin 
mengetahui tingkat kesalahan yang ditimbulkan karena 
kesalahan sendiri (Unforced Error) dan kesalahan yang 
ditimbulkan karena lawan (Forced Error) pada atlet 
yang menang dan atlet yang kalah pada kategori 
tunggal pemula putra sistem setengah kompetisi. Atlet 
pada kategori ini masih dalam tahap penguasaan teknik 
dasar sehingga kesalahan pada pukulan seperti smash, 
dropshot, netting, atau lob sering terjadi, terutama pada 
momen-momen krusial pertandingan. Kondisi ini 
berdampak langsung pada penurunan performa dan 
berkurangnya peluang kemenangan. 

 Analisis terhadap distribusi unforced error dan 
forced error berdasarkan jenis pukulan sangat penting 
untuk dilakukan. Hal ini tidak hanya memberi 
gambaran objektif mengenai kelemahan teknis atlet 
pemula, tetapi juga dapat digunakan sebagai rujukan 
pelatih dalam menyusun strategi pembinaan yang lebih 
fokus dan berbasis data. Untuk itu peneliti tertarik 
untuk meneliti “Analisis Unforced Error dan Forced 
Error pada Atlet PB. Optik Nusa Group Lamongan 
Kategori Pemula Putra Sistem Setengah Kompetisi.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian berikut dilakukan dengan metode 
deskriptif yang berfokus pada penggambaran 
fenomena penting yang terjadi saat ini (Nursalam, 
2017). Penelitian berikut menerapkan pendekatan 
cross-sectional study, yang merupakan jenis studi 
observasional yang mengumpulkan data dari 
populasi atau sampel pada titik waktu tertentu. 
Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan 
secara menyeluruh karakteristik dari populasi atau 
sampel saat data dikumpulkan, sekaligus 
menganalisis terdapat ikatan pada variabel bebas 
serta variabel terikat (Sugiyono, 2021).  

Dalam penelitian ini, fokusnya adalah untuk 
mengetahui jenis-jenis unforced error dan forced 
error yang terjadi selama pertandingan setengah 
kompetisi pada atlet tunggal pemula putra di PB. 
Optik Nusa Group Lamongan. Pertandingan 
setengah kompetisi, yaitu setiap pemain akan 
bertanding melawan sebagian besar peserta lain, 
sehingga dapat terlihat kecenderungan unforced 
error dan forced error yang sering terjadi. Data yang 
diperoleh bersifat kuantitatif dan diperoleh melalui 
observasi langsung selama pertandingan 
menggunakan lembar observasi (blanko) yang 
mencatat jenis pukulan yang menghasilkan unforced 
error dan forced error, yaitu service, lob, smash, net, 
dropshot, dan drive. 

Penelitian ini dilaksanakan di GOR Optik 
Nusa Group Lamongan, mulai dari Agustus 2025 
hingga Desember 2025. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup 
seluruh atlet badminton yang aktif berlatih di PB. 
Optik Nusa Group Lamongan, yaitu sebanyak 31 
atlet dari kategori pra dini hingga taruna.  

Sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode nonprobability sampling dengan teknik 
purposive sampling. Metode nonprobability yaitu 
teknik yang tidak memberi peluang atau kesempatan 
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan teknik 
purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan 
tertentu, seperti ciri atau sifat-sifat populasi yang 
sudah diketahui sebelumnya. Ini berarti pemilihan 
sampel dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang 
relevan dengan tujuan penelitian (Notoatmodjo, 
2018). 

  Sampel dalam penelitian ini adalah atlet PB. 
Optik Nusa Group Lamongan dengan kategori 
tunggal pemula putra yang mengikuti pertandingan 
dengan sistem setengah kompetisi. Dari total 
populasi sebanyak 31 atlet yang aktif berlatih di klub 
tersebut, yang terdiri dari kategori dini hingga 
taruna, peneliti mengambil 5 orang atlet kategori 
pemula putra sebagai sampel penelitian. Kelima atlet 
tersebut menjadi sampel penelitian dalam analisis 
unforced error dan forced error selama pertandingan 
berlangsung. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
melalui observasi langsung pertandingan di GOR 
ONG Lamongan menggunakan lembar observasi 
(blanko). Peneliti mengamati 5 atlet kategori tunggal 
pemula putra dari PB. Optik Nusa Group Lamongan 
yang bertanding dalam sistem setengah kompetisi. 
Selama pertandingan, peneliti mencatat setiap 
kesalahan pukulan yang dilakukan oleh atlet, baik 
unforced error maupun forced error sesuai dengan 
definisi operasional variabel. Pengamatan 
difokuskan pada jenis pukulan service, lob, smash, 
net, dropshot, dan drive. 

Ada beberapa alat bantu untuk 
mengumpulkan data:   

a. Blangko observasi 

b. Handphone 

c. Tripod 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa lembar observasi yang disusun khusus 
untuk mencatat jumlah unforced error dan forced 
error pada atlet PB. Optik Nusa Group kategori 
tunggal pemula putra.  
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Gambar 3.1 Lembar Observasi Analisis Unforced 

Error dan Forced Error 
Setelah seluruh data berhasil dikumpulkan, 

tahapan selanjutnya yang dilaksanakan penulis yaitu 
mengolah serta mengkaji data menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. Tahap awal yang 
dilakukan adalah pengelompokan data. Tahap ini 
dilakukan dengan terlebih dahulu membuat tabel yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, 
peneliti menghitung frekuensi setiap kategori 
berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh, 
kemudian menyusun tabel distribusi frekuensi untuk 
menampilkan data secara teratur dan mudah dipahami 
(Notoatmodjo, 2018).   
 

Selanjutnya dilakukan penghitungan persentase 
pada setiap jenis pukulan baik unforced error maupun 
forced error.  
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa 
statistik deskriptif jumlah pukulan total: x1 + x2 + x3 + 
x4 + x5 = 100% 

𝑋 =	 !
"
× 100%  

Keterangan: 
X = Nilai dalam bentuk persentase 
F = Jumlah kesalahan setiap pukulan 

           N = Total kesalahan semua pukulan 

3. HASIL 
 
Bab ini menunjukkan hasil penelitian beserta 

pembahasannya tentang “Analisis Unforced Error dan 
Forced Error pada Atlet Pb. Optik Nusa Group 
Lamongan Kategori Pemula Putra Sistem Setengah 
Kompetisi”. Sampel diperoleh menggunakan metode 
purposive sampling, dimana teknik pengambilan 
sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan 
tertentu, seperti ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2018). Dengan 
jumlah sampel 5 orang atlet dan penerapan sistem 
setengah kompetisi, setiap atlet bertanding 1 kali 
melawan seluruh atlet lainnya sehingga menghasilkan 
10 pertandingan. 

1. Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 
Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan 

   
Tabel 4.1 Tabulasi Frekuensi Unforced Error dan 

Forced Error Berdasarkan Jenis Pukulan 
Berdasarkan Tabel 4.1, total kesalahan yang 

terjadi adalah 872 kali (100%), terdiri dari forced error 
465 kali (53%) dan unforced error 407 kali (47%). 
Pada kategori unforced error, kesalahan paling banyak 
terjadi pada pukulan service sebanyak 109 kali (26%), 
diikuti lob 86 kali (21%), net 81 kali (19%), dropshot 
55 kali (13%), smash 45 kali (11%), dan drive 31 kali 
(10%). Pada kategori forced error, kesalahan paling 
banyak terjadi pada pukulan net sebanyak 174 kali  
(36%), diikuti drive sebanyak 135 kali (30%), lob 84 
kali (18%), dropshot 42 kali (9%), smash 30 kali (6%), 
dan service 0 kali (0%).  

Berdasarkan Tabel 4.1, total kesalahan yang 
terjadi adalah 872 kali (100%), terdiri dari forced error 
465 kali (53%) dan unforced error 407 kali (47%). 
Pada kategori unforced error, kesalahan paling banyak 
terjadi pada pukulan service sebanyak 109 kali (26%), 
diikuti lob 86 kali (21%), net 81 kali (19%), dropshot 
55 kali (13%), smash 45 kali (11%), dan drive 31 kali 
(10%). Pada kategori forced error, kesalahan paling 
banyak terjadi pada pukulan net sebanyak 174 kali  
(36%), diikuti drive sebanyak 135 kali (30%), lob 84 
kali (18%), dropshot 42 kali (9%), smash 30 kali (6%), 
dan service 0 kali (0%).  

2. Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 
Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan 
pada Pertandingan ke-1 

Gambar 4.1 Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 
Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan pada 

Pertandingan ke-1 

Pertandingan ke-1 berlangsung selama tiga set 
dengan durasi waktu 38,08 menit. Pada pertandingan 
ini, total kesalahan yang tercatat sebanyak 111 kali, 
terdiri dari unforced error 70 kali (69%) dan forced 

Jenis 
Pukulan 

Unforced 
Error 

Forced 
Error 

Jumlah 

f % f % f % 
Service 109 26% 0 0% 109 13% 

Lob 86 21% 84 18% 170 19% 
Dropshot 55 13% 42 9% 97 11% 

Smash 45 11% 30 6% 75 9% 
Drive 31 10% 135 30% 166 19% 
Net 81 19% 174 36% 255 29% 

Jumlah 407 47% 465 53% 872 100% 
!
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error 41 kali (41%). Berdasarkan distribusi unforced 
error, kesalahan paling banyak terjadi pada pukulan 
service sebanyak 21 kali (30%), diikuti lob 17 kali 
(24%), net 15 kali (21%) dropshot 7 kali (10%), serta 
pukulan smash dan drive, masing-masing 5 kali (7%). 
Berdasarkan distribusi forced error, kesalahan paling 
banyak terjadi pada pukulan net sebanyak 24 kali 
(59%), diikuti drive 13 kali (32%), smash 3 kali (7%), 
dropshot 1 kali (2%), serta pada pukulan service dan 
lob tidak ditemukan forced error (0%). 

 
3. Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 

Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan 
pada Pertandingan ke-2 

 
Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi Unforced 
Error dan Forced Error berdasarkan Jenis 

Pukulan pada Pertandingan ke-2 
 

Pertandingan ke-2 dilaksanakan dalam dua set 
dengan durasi waktu 14,45 menit. Total kesalahan yang 
tercatat sebanyak 66 kali (100%), yang terdiri dari 
unforced error 16 kali (24%) dan forced error 50 kali 
(76%). Berdasarkan distribusi unforced error, 
kesalahan paling banyak terjadi pada pukulan service 
sebanyak 8 kali (50%), lob, dropshot, dan smash, 
masing-masing 2 kali (13%), serta drive dan net, 
masing-masing 1 kali (6%). Berdasarkan distribusi 
forced error, kesalahan paling banyak terjadi pada 
pukulan net sebanyak 26 kali (52%), diikuti drive 11 
kali (22%), dropshot 6 kali (12%) lob 4 kali (8%), 
smash 3 kali (6%), dan service tidak ditemukan forced 
error (0%). 
 

4. Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 
Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan 
pada Pertandingan ke-3 

 

Gambar 4.3 Distribusi Frekuensi Unforced 
Error dan Forced Error berdasarkan Jenis 

Pukulan pada Pertandingan ke-3 
 

 Pertandingan ke-3 dilaksanakan dalam dua set 
dengan durasi waktu 19,06 menit. Total kesalahan yang 
tercatat sebanyak 69 kali (100%), yang terdiri dari 
unforced error 30 kali (43%) dan forced error 39 kali 
(57%). Berdasarkan distribusi unforced error, 
kesalahan paling banyak terjadi pada pukulan service 
dan lob, masing-masing 7 kali (23%), diikuti drive 6 
kali (20%), dropshot 5 kali (17%), smash 4 kejadian 
(13%), dan net 1 kali (3%). Berdasarkan distribusi 
forced error, kesalahan paling banyak terjadi pada 
pukulan net 22 kali (56%), diikuti dropshot 8 kali 
(21%), drive 5 kejadian (13%), kemudian lob dan 
smash, masing-masing 2 kali (5%), lalu service tidak 
ditemukan forced error (0%).  

 
5. Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 

Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan 
pada Pertandingan ke-4 

 
Gambar 4.4 Distribusi Frekuensi Unforced Error 
dan Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan pada 

Pertandingan ke-4 
 

Pertandingan ke-4 dilaksanakan dalam dua set 
dengan durasi waktu 19,15 menit. Total kesalahan yang 
tercatat sebanyak 86 kali (100%), yang terdiri dari 
unforced error 33 kali (38%) dan forced error 53 kali 
(62%). Berdasarkan distribusi unforced error, 
kesalahan paling banyak terjadi pada pukulan service 
10 kali (30%), diikuti net 9 kali (27%) smash 6 kali 
(18%), lob 5 kali (15%), drive 2 kali (6%), dan 
dropshot 1 kali (3%). Berdasarkan distribusi forced 
error, kesalahan paling banyak terjadi pada pukulan 
drive 22 kali  (42%), diikuti net 14 kali (26%), lob 8 
kali (15%), dropshot 6 kali (11%), smash 3 kejadian 
(6%), serta service tidak ditemukan forced error (0%). 

6. Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 
Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan 
pada Pertandingan ke-5 
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Gambar 4.5 Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 
Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan pada 

Pertandingan ke-5 

Pertandingan ke-5 dilaksanakan dalam dua 
set dengan durasi waktu 17,25 menit. Total kesalahan 
yang tercatat sebanyak 71 kali (100%), yang terdiri 
dari unforced error 27 kali (38%) dan forced error 44 
kali (62%). Berdasarkan distribusi unforced error, 
kesalahan paling banyak terjadi pada pukulan service 
dan net sebanyak 7 kali (26%), diikuti lob dan 
dropshot 4 kali (15%),  drive 3 kali (11%), dan smash 
2 kali (7%). Berdasarkan distribusi forced error, 
kesalahan paling banyak terjadi pada pukulan net 16 
kali (36%), diikuti lob 13 kali (30%), drive 9 kali 
(20%), dropshot 6 kali (14%), serta smash tidak 
ditemukan forced error (0%).  

7. Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 
Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan 
pada Pertandingan ke-6 

 
Gambar 4.6 Distribusi Frekuensi Unforced 
Error dan Forced Error berdasarkan Jenis 

Pukulan pada Pertandingan ke-6 
 
Pertandingan ke-6 berlangsung selama tiga set 

dengan durasi waktu 32.06 menit. Pada pertandingan 
ini, total kesalahan yang tercatat sebanyak 113 kali, 
terdiri dari unforced error 53 kal(47%) dan Forced 
error 60 kali (53%). Berdasarkan distribusi unforced 
error, kesalahan paling banyak terjadi pada pukulan 
dropshot 12 kali (23%) diikuti service dan net 11 kali 
(21%), lob 9 kali (17%), drive 7 kali (13%), dan smash 
3 kali (6%). Berdasarkan distribusi forced error, 
kesalahan paling banyak terjadi pada pukulan drive 22 
kali (37%), diikuti lob dan net 16 kali (27%), smash 4 
kali (7%), dropshot 2 kali (3%), dan service tidak 
ditemukan forced error (0%). 

  
8. Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 

Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan 
pada Pertandingan ke-7  
 

 
Gambar 4.7 Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 

Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan pada 
Pertandingan ke-7 

 
Pertandingan ke-7 berlangsung selama tiga set 

dengan durasi waktu 30.48 menit. Pada pertandingan 
ini, total kesalahan yang tercatat sebanyak 110 kali, 
terdiri dari unforced error 68 kali (62%) dan forced 
error 42 kali (38%). Berdasarkan distribusi unforced 
error, kesalahan paling banyak terjadi pada pukulan 
lob dan net, masing-masing sebanyak 17 kali (25%), 
diikuti service 14 kali (21%), smash 11 kali (16%), 
dropshot 6 kali (9%), serta drive 2 kali (4%). 
Berdasarkan distribusi forced error, kesalahan paling 
banyak terjadi pada pukulan net 16 kali (38%), diikuti 
drive 13 kali (31%), lob 9 kali (21%), dropshot 3 kali 
(7%), smash 1 kali (2%), serta service tidak ditemukan 
forced error (0%). 
 

9. Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 
Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan 
pada Pertandingan ke-8  

 
Gambar 4.8 Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 

Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan pada 
Pertandingan ke-8 

 
Pertandingan ke-8 berlangsung selama dua set 

dengan durasi waktu 21.44 menit. Pada pertandingan 
ini, total kesalahan yang tercatat sebanyak 57 kali, 
terdiri dari unforced error 38 kali (67%) dan forced 
error 19 kali (33%). Berdasarkan distribusi unforced 
error, kesalahan paling banyak terjadi pada pukulan 
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lob 13 kali (34%), diikuti service 7 kali (18%), 
dropshot 6 kali (16%), smash 3 kali (8%), kemudian 
drive  kali (3%). Berdasarkan distribusi forced error, 
kesalahan paling banyak terjadi pada pukulan drive 11 
kali (58%), diikuti net 4 kali (21%), lob 2 kali (11%), 
dropshot dan smash masing-masing 1 kali (5%), dan 
service tidak ditemukan forced error (0%). 

10. Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 
Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan 
pada Pertandingan ke-9 

 
Gambar 4.9 Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 

Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan pada 
Pertandingan ke-9 

 
   Pertandingan ke-9 berlangsung selama dua set 
dengan durasi waktu 22.44 menit. Pada pertandingan 
ini, total kesalahan yang tercatat sebanyak 70 kali, 
terdiri dari unforced error 32 kali (46%) dan forced 
error 38 kali (54%). Berdasarkan distribusi unforced 
error, kesalahan paling banyak terjadi pada pukulan 
smash 8 kali (25%), diikuti service dan lob 7 kali 
(22%), net 5 kali (16%), dan drive 1 kali (3%). 
Berdasarkan distribusi forced error, kesalahan paling 
banyak terjadi pada pukulan lob 13 kali (34%), diikuti 
net 12 kali (32%), smash dan drive masing-masing 5 
kali (13%), dropshot 4 kali (13%), dan service tidak 
ditemukan forced error (0%). 
 

11. Distribusi Frekuensi Unforced Error dan 
Forced Error berdasarkan Jenis Pukulan 
pada Pertandingan ke-10 

 
 Gambar 4.10 Distribusi Frekuensi Unforced 
Error dan Forced Error berdasarkan Jenis 

Pukulan pada Pertandingan ke-10 
 
 Pertandingan ke-10 berlangsung selama tiga 
set dengan durasi waktu 39.03 menit. Pada 
pertandingan ini, total kesalahan yang tercatat 

sebanyak 119 kali, terdiri dari unforced error 40 kali 
(34%) dan forced error 79 kali (66%). Berdasarkan 
distribusi unforced error, kesalahan paling banyak 
terjadi pada pukulan service 17 kali (43%), diikuti 
dropshot 8 kali (20%), net 7 kali (18%), lob 5 kali 
(13%), drive 2 kali (5%), dan smash 1 kali (3%). 
Berdasarkan distribusi forced error, kesalahan paling 
banyak terjadi pada pukulan net dan net, masing-
masing 24 kali (30%), diikuti lob 17 kali (22%), smash 
8 kali (10%), dropshot 6 kali (8%), dan service tidak 
ditemukan forced error (0%). 
 
4.   PEMBAHASAN 

1. Analisis Unforced Error berdasarkan Jenis 
Pukulan 

Berdasarkan hasil penelitian, unforced error 
terjadi sebanyak 407 kejadian dari total 872 kesalahan. 
Ditinjau dari jenis pukulan, unforced error paling 
banyak terjadi pada pukulan service sebesar 26%, 
diikuti oleh pukulan lob sebesar 21%, pukulan netting 
sebesar 19%, pukulan dropshot sebesar 13%, pukulan 
smash sebesar 11%, dan pukulan drive sebesar 10%. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kesalahan tanpa 
tekanan lawan lebih dominan muncul pada pukulan 
yang menuntut akurasi, kontrol arah, serta konsistensi 
teknik dasar. 

Berdasarkan teori dari Weinberg & Gould (2019),  
kesalahan dalam pertandingan olahraga dapat muncul 
akibat faktor internal atlet, seperti menurunnya 
konsentrasi, kontrol emosi yang belum stabil, serta 
fokus perhatian yang mudah terganggu. Kesalahan 
yang terjadi tanpa tekanan langsung dari lawan 
mencerminkan keterbatasan atlet dalam mengelola 
performa diri secara konsisten, yang sejalan dengan 
karakteristik unforced error. Selain itu, Magill (2011) 
menjelaskan bahwa atlet pemula masih berada pada 
tahap awal pembelajaran keterampilan gerak (tahap 
kognitif), sehingga gerakan belum otomatis dan 
membutuhkan perhatian yang tinggi. Kondisi ini 
menyebabkan atlet pemula lebih mudah melakukan 
kesalahan, terutama pada keterampilan yang menuntut 
presisi dan konsistensi gerak. 

 
Menurut peneliti, terjadinya unforced error pada 

atlet bulutangkis kategori pemula putra menunjukkan 
bahwa permasalahan utama performa atlet lebih 
banyak disebabkan oleh faktor internal, khususnya 
rendahnya konsistensi teknik dasar dan stabilitas fokus 
saat pertandingan. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian oleh Damayanti et al. (2025), yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kecemasan 
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kognitif dan somatik atlet, semakin sering terjadi 
unforced error pada servis, sedangkan kepercayaan diri 
yang tinggi berkaitan dengan penurunan frekuensi 
unforced error. Selain itu, tingginya kesalahan pada 
pukulan service, lob, dan netting mengindikasikan 
bahwa keterampilan yang menuntut presisi dan kontrol 
sentuhan belum dikuasai secara optimal. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Firdaus & Wiriawan (2020) 
yang menunjukkan bahwa unforced error pada atlet 
pemula banyak terjadi pada pukulan-pukulan yang 
membutuhkan ketepatan arah dan sentuhan halus. 
Selain itu, Ashari & Wiriawan (2024) juga menemukan 
bahwa pukulan netting dan lob memiliki 
kecenderungan unforced error yang relatif tinggi pada 
atlet pemula, yang dikaitkan dengan ketidakstabilan 
penguasaan teknik dasar. 

 

2. Analisis Forced Error berdasarkan Jenis 
Pukulan 

Berdasarkan hasil penelitian, distribusi forced 
error pada atlet bulutangkis kategori pemula putra 
menunjukkan variasi yang jelas antar jenis pukulan 
dengan jumlah 465 kejadian dari total kesalahan 872 
kejadian. Pukulan netting menjadi penyumbang 
kesalahan tertinggi (36%), diikuti pukulan drive (30%), 
lob (18%), dropshot (9%), dan smash (6%). Temuan ini 
menunjukkan bahwa kesalahan yang dipengaruhi oleh 
tekanan atau kualitas pukulan lawan paling sering 
terjadi pada situasi permainan depan net dan drive yang 
menuntut reaksi cepat serta ketepatan pengambilan 
keputusan 

Secara teoretis, pukulan netting, drive, dan lob 
dalam permainan bulutangkis termasuk keterampilan 
terbuka (open skill) yang menuntut kemampuan 
adaptasi cepat terhadap stimulus permainan yang 
berubah-ubah. Menurut Magill (2017), keterampilan 
open skill pada atlet pemula belum dikuasai secara 
otomatis, sehingga akurasi dan presisi gerak mudah 
menurun ketika menghadapi tempo permainan cepat. 
Selain itu, kontrol motorik pada keterampilan yang 
menuntut presisi dan sentuhan halus, seperti pukul  

netting, masih berada pada tahap perkembangan awal, 
sehingga koordinasi mata–tangan dan timing belum 
stabil. Weinberg dan Gould (2019) juga menjelaskan 
bahwa tekanan kompetitif dapat menurunkan kualitas 
fokus dan eksekusi teknik pada atlet dengan 
pengalaman bertanding terbatas.  

Menurut peneliti, tingginya forced error pada 
pukulan netting, drive, dan lob menunjukkan bahwa 

atlet bulutangkis kategori pemula putra masih 
mengalami keterbatasan dalam keterampilan yang 
menuntut presisi, kontrol sentuhan, serta respon cepat 
terhadap tekanan permainan. Pukulan-pukulan tersebut 
memerlukan koordinasi mata–tangan, timing, dan 
pengaturan kekuatan yang halus, sehingga kesalahan 
lebih mudah terjadi ketika atlet belum mampu menjaga 
stabilitas teknik dalam rally cepat. Temuan ini sejalan 
dengan pendapat Komarudin (2016) yang menyatakan 
bahwa kualitas keterampilan teknik dasar atlet pemula 
cenderung menurun ketika diaplikasikan dalam situasi 
pertandingan dibandingkan saat latihan, khususnya 
pada keterampilan yang menuntut presisi gerak. Selain 
itu, hasil analisis teknik dasar pukulan oleh Subarkah 
(2020) menunjukkan bahwa variasi penggunaan teknik 
seperti netting dan drive mencerminkan perbedaan 
kebutuhan kontrol gerak dan presisi dalam permainan, 
yang dapat menjadi faktor menyebabkan forced error 
ketika teknik belum stabil. 

5.   SIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terkait “Analisis 
Unforced Error dan Forced Error pada Atlet 
Bulutangkis PB. Optik Nusa Group Kategori Pemula 
Putra Sistem Setengah Kompetisi”, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari total 465 kejadian forced error (53%), 
pukulan yang paling banyak mengalami 
forced error adalah netting (36%) karena 
membutuhkan kontrol sentuhan yang sangat 
halus dan presisi tinggi di area net, diikuti 
drive (30%) karena memerlukan timing dan 
refleks cepat sehingga rentan kesalahan, lob 
(18%) karena membutuhkan kontrol kekuatan 
agar tidak terlalu jauh atau terlalu pendek, 
dropshot (9%) karena memerlukan akurasi 
dan sentuhan halus agar jatuh tipis di depan 
net, dan smash (6%) karena bergantung pada 
timing dan posisi tubuh saat memukul, 
sementara itu pukulan service tidak 
menunjukkan kejadian forced error (0%) 
karena dilakukan dalam kondisi terkontrol 
dan tanpa tekanan langsung dari lawan. 
 

2. Dari total 407 kejadian unforced error (47%), 
pukulan yang paling banyak mengalami 
unforced error adalah service (26%) karena 
masih dalam tahap adaptasi dari servis 
panjang ke servis pendek sehingga kontrol 
belum stabil, diikuti lob (21%) karena 
kesalahan dalam pengaturan kekuatan dan 
arah pukulan, netting (19%) karena 
membutuhkan sentuhan halus dan presisi 
tinggi di area net, dropshot (13%) karena 
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memerlukan akurasi agar shuttlecock jatuh 
tipis di depan net, smash (11%) karena 
dipengaruhi oleh timing dan posisi tubuh saat 
memukul , dan drive (10%) karena 
membutuhkan refleks cepat dan koordinasi 
yang baik sehingga rentan kesalahan. 

B. Implikasi  

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya 
peningkatan penguasaan teknik dasar dan 
pengembangan konsistensi serta fokus atlet dalam 
latihan bulutangkis. Pelatih perlu memperhatikan 
distribusi kesalahan pada tiap jenis   

pukulan untuk merancang strategi latihan yang lebih 
efektif, sehingga frekuensi kesalahan dapat dikurangi 
dan performa pertandingan atlet pemula meningkat. 

C. SARAN 

1. Bagi atlet dan pelatih 

a. Meningkatkan latihan teknik dasar, terutama pada 
pukulan yang menuntut presisi dan kontrol sentuhan 
seperti service, lob, netting, dan drive. 

2. Melatih konsistensi gerakan dan stabilitas fokus 
selama pertandingan agar frekuensi unforced error dan 
forced error dapat dikurangi. Bagi Penelitian 
selanjutnya:  

a.  melakukan penelitian dengan cakupan subjek yang 
luas, termasuk atlet putri dan kategori usia yang 
berbeda. 

b. Menambahkan pengukuran faktor internal seperti 
konsentrasi, motivasi, dan kelelahan fisik. 

c. Menganalisis aspek teknis dan biomekanik, seperti 
footwork, sudut raket, dan kecepatan ayunan pukulan, 
untuk memahami lebih dalam penyebab kesalahan..  
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